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Abstrak: Peningkatan kualitas pembelajaran anak usia dini masih menjadi tantangan, khususnya 

pada aspek keterlibatan anak dan kompetensi pedagogik pendidik. Kegiatan pengabdian ini 

menerapkan pendekatan Participatory Action Research (PAR) melalui pendampingan terhadap 45 

anak usia 4–6 tahun dan empat pendidik di TK mitra selama enam sesi. Program dirancang secara 

partisipatif dan berpusat pada anak dengan menerapkan metode learning by playing, storytelling, 

dan activity-based learning menggunakan media edukatif sederhana. Data dikumpulkan melalui 

observasi, dokumentasi, dan wawancara, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil 

kegiatan menunjukkan perubahan positif pada keterlibatan anak dalam pembelajaran, kemampuan 

mengikuti instruksi, fokus perhatian, interaksi sosial, serta perkembangan awal aspek sosial-

emosional dan kognitif. Selain itu, pendidik menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

merancang pembelajaran variatif dan memanfaatkan media sederhana secara efektif. Pendampingan 

berbasis PAR terbukti mendukung perbaikan praktik pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

berkelanjutan di pendidikan anak usia dini. 

Kata Kunci: Participatory Action Research, Pendidikan Anak Usia Dini, Pendampingan 

Pembelajaran, Storytelling, Activity-based Learning 

Early Childhood Learning Assistance Based on Participatory Action Research (PAR) at 

Kemiri 03 Kindergarten, Karanganyar  

Abstract: Improving the quality of early childhood learning remains a challenge, particularly in 

the areas of child engagement and educator pedagogical competence. This community service 

activity implemented a Participatory Action Research (PAR) approach through mentoring 45 

children aged 4–6 years and four educators at partner kindergartens over six sessions. The program 

was designed in a participatory and child-centered manner, employing learning-by-play, 

storytelling, and activity-based learning methods using simple educational media. Data were 

collected through observation, documentation, and interviews, then analyzed descriptively and 

qualitatively. The results of the activity showed positive changes in children's engagement in 

learning, ability to follow instructions, focus attention, social interaction, and early development of 

socio-emotional and cognitive aspects. In addition, educators demonstrated increased ability to 

design varied learning and utilize simple media effectively. PAR-based mentoring has been proven 

to support improvements in more contextual and sustainable learning practices in early childhood 

education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), khususnya pada Taman Kanak-Kanak (TK), memiliki 

peran strategis dalam membentuk fondasi perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor anak yang 

berpengaruh pada kesiapan belajar di jenjang pendidikan selanjutnya (Kasmiati, 2025; Tukly et al., 

2025) Pada fase usia dini, anak mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga memerlukan 

stimulasi pembelajaran yang terstruktur, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 

perkembangannya (Khairul & Ichsan, 2025). Oleh karena itu, kualitas layanan pendidikan di TK 

menjadi faktor kunci dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Hasil observasi awal di TK Mitra menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menerapkan 

metode instruksional konvensional dengan pemanfaatan media pembelajaran yang terbatas. 

Pendampingan individual terhadap anak juga belum optimal (Inten et al., 2025), sehingga 

keterlibatan aktif anak, variasi metode pembelajaran, dan pengembangan aspek sosial emosional 

maupun kognitif anak belum tercapai secara maksimal (Lubis et al., 2025). Kondisi ini menandakan 

efektivitas pembelajaran di lapangan masih perlu ditingkatkan (Yusup et al., 2025). Gambar 1. 

Merupakan jumlah banyaknya pendidikan jenjang Tk di Indonesia. 

 

Gambar 1. Info demografis pendidikan TK di Indonesia (Alfatih, 2024) 

 

Urgensi peningkatan kualitas pembelajaran TK semakin nyata jika dilihat dari aspek 

demografis  sebagaiman ditujukan pada Gambar 1. Berdasarkan data Kementerian Pendidikan Dasar 

dan Menengah (2023), jumlah satuan pendidikan TK di Indonesia tersebar di berbagai provinsi, 

dengan konsentrasi tertinggi di Pulau Jawa, seperti Jawa Timur (37.770 TK), Jawa Barat (29.141 
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TK), dan Jawa Tengah (27.351 TK). Sebaliknya, provinsi di luar Pulau Jawa memiliki jumlah satuan 

TK relatif lebih rendah, masing-masing di bawah 8.000 satuan. Pola sebaran ini menegaskan 

kebutuhan layanan pendidikan anak usia dini yang tinggi dan menuntut peningkatan mutu 

pembelajaran secara merata. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai intervensi 

sistematis melalui pendampingan langsung kepada pendidik dan peserta didik di TK Mitra (Letnan 

et al., 2024). Pendampingan dilakukan secara partisipatif dan aplikatif dengan menekankan 

penerapan metode pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan sesuai karakteristik anak usia dini, 

serta penguatan kompetensi pedagogik pendidik dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran 

(Putra et al., 2025). Tujuan kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan keterlibatan, motivasi, dan 

minat belajar anak, sekaligus peningkatan kemampuan pendidik dalam merancang pembelajaran 

yang variatif dan efektif. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berkontribusi pada peningkatan 

mutu layanan pendidikan anak usia dini yang berkelanjutan, kontekstual, dan berdampak positif 

terhadap perkembangan sosial emosional dan kognitif awal anak. 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

(Inten et al., 2025; Yusup et al., 2025) yang menekankan keterlibatan aktif pemangku kepentingan, 

kolaborasi, serta perbaikan praktik secara berkelanjutan melalui siklus perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi (Fadlil et al., 2021; Pramuja et al., 2025). Pendekatan ini dipilih karena relevan 

untuk mendukung implementasi metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini, seperti belajar melalui bermain dan aktivitas kreatif, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan menyenangkan (Putriyanti & Sulianto, 2025). Selain itu, PAR memungkinkan 

terjadinya transfer kompetensi pedagogik kepada pendidik sekaligus meningkatkan keterlibatan aktif 

peserta didik (Jeniva et al., 2025). Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi/refleksi, sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Proses Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Berdasarkan gambar 2, keterangan masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 

Tahap 
Persiapan

Tahap 
Pelaksanaan

Tahap 
Evaluasi
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1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan observasi awal di TK mitra, yaitu TK Kemiri 03 yang berlokasi 

di Desa Kebaksari, Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Observasi 

bertujuan untuk memperoleh gambaran kondisi pembelajaran, tingkat keterlibatan anak, serta 

kendala yang dihadapi pendidik. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi berbasis 

indikator perilaku anak dan pedoman wawancara semi-terstruktur dengan pendidik. Instrumen 

indikator keterlibatan anak mencakup: 

 

a. Tingkat partisipasi aktif dalam aktivitas  

b. Antusiasme terhadap kegiatan pembelajaran  

c. Kemampuan mengikuti instruksi guru  

d. Interaksi sosial dengan teman sebaya  

 

Hasil observasi dan wawancara digunakan sebagai dasar identifikasi kebutuhan anak dan 

pendidik, yang selanjutnya menjadi acuan dalam penyusunan modul pendampingan serta 

perancangan media pembelajaran sederhana yang sesuai dengan karakteristik perkembangan 

kognitif, motorik, dan sosial-emosional anak TK. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan dilakukan melalui pendampingan langsung dalam kegiatan pembelajaran di kelas, 

engan tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang mendampingi pendidik dalam menerapkan 

metode pembelajaran variatif, interaktif, dan berpusat pada anak. Metode pembelajaran yang 

diterapkan meliputi learning by playing, storytelling edukatif, dan activity-based learning, yang 

bertujuan mendorong partisipasi aktif anak. Suasana belajar didukung dengan penggunaan media 

visual, alat peraga, dan permainan edukatif agar proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan 

stimulatif. Pelaksanaan PAR dilakukan secara siklikal, dengan mekanisme refleksi mingguan yang 

mencakup: 

a. Diskusi mengenai keberhasilan dan tantangan selama kegiatan pembelajaran. 

b. Pencatatan reflektif oleh pendidik dan tim pengabdian terkait keterlibatan anak dan 

efektivitas metode. 

c. Perencanaan tindakan perbaikan untuk minggu berikutnya berdasarkan hasil refleksi. 

 

Pendampingan dilakukan secara partisipatif, sehingga pendidik terlibat langsung dalam 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi/refleksi pembelajaran. Dalam mendukung 

kelancaran pelaksanaan kegiatan, disiapkan berbagai kebutuhan teknis yang mencakup sumber daya 

manusia, metode pembelajaran, media pendukung, serta instrumen evaluasi. Rincian kebutuhan 

teknis tersebut disajikan pada Tabel 1. sebagai acuan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 
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Tabel 1. Requirement saat pelatihan 

Aspek Teknis Spesifikasi Kebutuhan Keterangan Operasional 

Sasaran Peserta 45 anak usia dini (usia 4–6 tahun) 
Dibagi dalam kelompok kecil 

saat aktivitas 

Mitra Pendidik 4 Pendidik TK Berperan sebagai co-fasilitator 

Fasilitator Tim dosen dan mahasiswa pendamping 
Mengimplementasikan 

pendekatan PAR 

Lokasi Ruang kelas TK mitra 
Lingkungan aman dan ramah 

anak 

Durasi Kegiatan 3 minggu (6 sesi pendampingan) 2 sesi per minggu 

Metode 

Pembelajaran 

Learning by playing, storytelling 

edukatif, activity-based learning 

Disesuaikan dengan tema 

pembelajaran 

Media Visual Kartu gambar, poster tematik, flashcard 
Mendukung stimulasi visual 

anak 

Alat Peraga 
Mainan edukatif, balok, puzzle, alat 

sensorik 

Menunjang pembelajaran 

berbasis aktivitas 

Bahan Ajar 
Modul pendampingan dan buku cerita 

anak 
Disusun sesuai kebutuhan mitra 

Instrumen 

Wawancara 
Panduan wawancara semi-terstruktur Untuk pendidik TK 

Teknik Evaluasi 
Observasi partisipatif dan refleksi 

bersama 

Mengukur efektivitas 

pendampingan 

Dokumentasi Kamera/ponsel, catatan lapangan 
Mendukung pelaporan dan 

publikasi 

Dukungan 

Lembaga 

Izin, fasilitas, dan keterlibatan aktif 

mitra 
Menjamin kelancaran kegiatan 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dan refleksi bertujuan untuk menilai efektivitas pendampingan yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui observasi perilaku anak dengan menggunakan lembar 

observasi berbasis indikator keterlibatan anak, yang mencakup partisipasi aktif, antusiasme, 

kemampuan mengikuti instruksi, dan interaksi sosial. Rincian aspek dan indikator observasi tersebut 

disajikan pada Tabel 2. sebagai acuan dalam mengamati perubahan perilaku belajar anak selama 

kegiatan pembelajaran. 

Tabel 2. Instrumen Observasi Keterlibatan Anak 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator Catatan Observasi 

1 Partisipasi aktif 

Anak ikut serta dalam aktivitas 

pembelajaran, mengajukan pertanyaan, 

atau mencoba tugas secara mandiri 

Contoh: Anak A terlihat antusias 

mengikuti permainan menghitung 

benda. 

2 Antusiasme 
Ekspresi wajah, semangat, dan 

kegembiraan saat belajar 

Contoh: Anak B tersenyum dan 

bertepuk tangan saat menceritakan 

cerita bergambar. 
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Kemampuan 

mengikuti 

instruksi 

Anak mampu memahami dan 

menindaklanjuti perintah guru 

Contoh: Anak C mengikuti 

langkah-langkah eksperimen 

sederhana tanpa bantuan. 

4 Interaksi sosial 
Anak berinteraksi dengan teman, saling 

membantu atau berbagi ide 

Contoh: Anak D bekerja sama 

dengan teman dalam 

menyelesaikan puzzle. 

Selain observasi, evaluasi juga dilakukan melalui wawancara dengan pendidik untuk menggali 

persepsi, pengalaman, serta kendala yang dihadapi setelah pelaksanaan pendampingan. Hasil 

observasi dan wawancara selanjutnya dianalisis dan dibahas dalam refleksi siklikal bersama mitra, 

yang dilaksanakan secara berkala melalui diskusi mingguan dan pencatatan reflektif. Contoh hasil 

refleksi tersebut disajikan pada Tabel 3. yang menggambarkan hubungan antara kegiatan 

pembelajaran, hasil observasi anak, tantangan yang muncul, serta tindakan perbaikan yang 

direncanakan pada siklus berikutnya. 

Tabel 3. Catatan Reflektif Mingguan Tim PAR dan Pendidik 

Minggu 
Kegiatan yang 

Dilakukan 
Hasil Observasi Anak 

Tantangan / 

Kendala 
Tindakan Perbaikan 

1 

Storytelling dan 

permainan 

berhitung 

Partisipasi anak rata-rata 

3–4; beberapa anak 

membutuhkan bantuan 

Beberapa anak 

sulit fokus saat 

cerita panjang 

Memecah cerita menjadi 

bagian lebih pendek, 

menambahkan media 

visual 

2 

Aktivitas 

mewarnai dan 

menyusun bentuk 

Antusiasme meningkat; 

interaksi sosial baik 

Beberapa anak 

terlalu cepat 

selesai dan bosan 

Menyiapkan aktivitas 

tambahan untuk anak 

cepat selesai 

3 

Permainan 

edukatif berbasis 

angka 

Semua anak aktif, 

mengikuti instruksi 

dengan baik 

Tidak ada 

Melanjutkan metode yang 

sama, menambah variasi 

permainan 

4 
Diskusi 

kelompok kecil 

Anak berbagi ide dengan 

teman; partisipasi 

merata 

Beberapa anak 

pendiam 

Memfasilitasi dengan 

pertanyaan terbuka agar 

semua anak ikut berbicara 

Setelah program pendampingan selesai, peran mitra tetap penting sebagai pihak yang 

melanjutkan implementasi metode pembelajaran yang telah dipandu. Pendidik dan pengelola TK 

bertanggung jawab untuk menerapkan modul dan media pembelajaran yang telah dikembangkan, 

melakukan pengamatan terhadap keterlibatan anak, serta melanjutkan siklus refleksi internal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan. Dengan mekanisme ini, PAR 

dijalankan sebagai proses berulang yang memperkuat praktik pembelajaran serta keterlibatan anak 

secara konsisten, bahkan pasca-pendampingan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan pembelajaran di TK mitra berlangsung selama tiga 

minggu dengan total enam sesi pendampingan, melibatkan 45 anak usia dini 4–6 tahun dan empat 

orang pendidik TK. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan mengikuti alur Participatory Action 

Research (PAR), yang menempatkan pendidik sebagai mitra aktif dalam setiap tahap perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran. Metode learning by playing, storytelling edukatif, dan 

activity-based learning diterapkan secara terintegrasi dengan tema pembelajaran di TK mitra, 

didukung oleh penggunaan media visual, alat peraga, dan permainan edukatif sederhana (Watini et 

al., 2025). Anak dibagi ke dalam kelompok kecil guna meningkatkan intensitas interaksi serta 

efektivitas pendampingan. 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan nyata secara kualitatif pada tingkat 

keterlibatan dan partisipasi anak setelah kegiatan pendampingan dilaksanakan. Pada tahap pra-

pendampingan, sebagian besar anak cenderung pasif, mudah terdistraksi, dan kurang antusias 

mengikuti pembelajaran. Setelah penerapan metode pembelajaran berbasis bermain dan aktivitas 

kreatif, anak menunjukkan partisipasi yang lebih aktif, yang ditandai dengan keberanian bertanya 

dan menjawab, kemampuan mengikuti instruksi, serta peningkatan fokus dalam menyelesaikan 

aktivitas pembelajaran. Temuan ini mengindikasikan bahwa variasi metode pembelajaran 

berkontribusi positif terhadap efektivitas proses belajar di TK (Watini et al., 2025). 

Secara kualitatif, peningkatan keterlibatan anak tercermin dari perubahan perilaku belajar, 

seperti meningkatnya interaksi verbal dan nonverbal, antusiasme dalam memanfaatkan alat peraga, 

serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok kecil (Putra et al., 2025). Temuan ini diperkuat oleh 

pernyataan pendidik, salah satu guru menyampaikan bahwa “anak-anak yang biasanya diam 

sekarang lebih berani bicara dan ikut kegiatan sampai selesai, terutama saat bermain sambil 

belajar”. Guru lain menambahkan bahwa “penggunaan alat peraga sederhana membuat anak lebih 

fokus dan tidak cepat bosan”. Hasil tersebut sejalan dengan pandangan yang menegaskan bahwa 

pembelajaran aktif dan berpusat pada anak mampu meningkatkan motivasi serta keterlibatan belajar 

anak usia dini (Fernando et al., 2024; Utami et al., 2024). 

 

 

Gambar 3. Aktivitas pembelajaran berbasis bermain dan penggunaan media edukatif 

https://ejournal.ranedu.my.id/index.php/pemas


Pendampingan Pembelajaran Anak Usia Dini Berbasis Participatory Action Research (PAR) di TK Kemiri 

03 Karanganyar 

50 | PEMAS, Vol. 3 No. 1, November 2025 

 

Gambar 3. menyajikan dokumentasi pelaksanaan pembelajaran berbasis bermain dan aktivitas 

sebagai bukti visual atas temuan observasi yang telah diuraikan. Dokumentasi tersebut 

merepresentasikan penerapan strategi learning by playing dan activity-based learning dalam konteks 

pembelajaran di TK mitra melalui pengelompokan anak dalam kelompok kecil dan pendampingan 

langsung oleh pendidik. Pola ini dirancang untuk meningkatkan intensitas interaksi dan efektivitas 

proses belajar. Pada aktivitas bermain terstruktur, dokumentasi menunjukkan pergeseran dari pola 

pembelajaran pasif menuju pembelajaran partisipatif, yang tercermin dari keterlibatan anak dalam 

mengikuti aturan permainan, berinteraksi dengan teman sebaya, serta merespons arahan pendidik 

(Dea & Yusuf, 2025; Inten et al., 2025). Integrasi unsur bermain dengan aturan sederhana 

berkontribusi pada pengembangan kemampuan mengikuti instruksi, menunggu giliran, dan bekerja 

sama, yang merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial emosional anak usia dini (Arianti, 

2021; Mediawati, 2021). 

Dokumentasi pembelajaran berbasis tugas kreatif, seperti menggambar dan pengerjaan lembar 

aktivitas, menunjukkan keterlibatan kognitif anak dalam mengenali bentuk, warna, dan simbol 

sederhana, sekaligus melatih koordinasi motorik halus. Pendampingan individual oleh pendidik 

memungkinkan pemberian arahan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing anak, sejalan 

dengan konsep zona perkembangan proksimal yang menekankan pentingnya dukungan orang 

dewasa dalam proses belajar anak usia dini (Dalilah et al., 2023). Secara analitis, keberadaan Gambar 

3. tidak hanya berfungsi sebagai ilustrasi kegiatan, tetapi juga memperkuat keterkaitan antara hasil 

observasi, pernyataan pendidik, dan landasan teoretis yang digunakan dalam pembahasan. 

Dokumentasi visual tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang variatif, kontekstual, dan 

berbasis bermain mampu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif, meningkatkan 

keterlibatan anak, serta mendorong pendidik menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

partisipatif. 

Selain peningkatan keterlibatan, kegiatan pendampingan juga berdampak positif terhadap 

perkembangan aspek sosial-emosional dan kognitif awal anak. Melalui kegiatan storytelling dan 

pembelajaran berbasis aktivitas, anak dilatih mengekspresikan perasaan, berinteraksi dengan teman 

sebaya, serta mematuhi aturan sederhana dalam permainan (Arisanti et al., 2025). Pada aspek kognitif 

awal, penggunaan media visual dan alat peraga konkret membantu anak mengenali warna, bentuk, 

angka, serta kosakata sederhana, sekaligus meningkatkan kemampuan mengingat instruksi dan 

mengaitkan cerita dengan pengalaman sehari-hari (Artati et al., 2025; Watini et al., 2025). Temuan 

ini mendukung teori perkembangan kognitif serta konsep zona perkembangan proksimal (Hadi et al., 

2025). 

Dari sisi pendidik, kegiatan pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogik. Berdasarkan hasil wawancara pasca-pendampingan, pendidik memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai variasi metode pembelajaran, pemanfaatan media sederhana, 

serta pendampingan individual. Salah satu pendidik menyatakan bahwa “selama ini kami lebih 

banyak ceramah, setelah pendampingan kami jadi lebih percaya diri menggunakan permainan 

sebagai media belajar”. Pendidik lain menambahkan bahwa “pendekatan ini membuat suasana 

kelas lebih hidup dan anak-anak lebih mudah diarahkan”. Perubahan praktik mengajar terlihat 
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melalui meningkatnya keterlibatan anak, pemberian ruang eksplorasi melalui permainan, serta 

penggunaan alat peraga secara lebih konsisten. 

Meskipun menunjukkan hasil positif, pelaksanaan pendampingan juga menghadapi sejumlah 

tantangan. Pada tahap awal, sebagian anak menunjukkan resistensi terhadap pola pembelajaran baru, 

sementara beberapa pendidik masih ragu menerapkan metode berbasis bermain secara konsisten 

karena kekhawatiran pembelajaran menjadi kurang terarah dan keterbatasan waktu. Salah satu 

pendidik menyampaikan bahwa “awal-awal kami masih ragu, takut anak terlalu bebas bermain dan 

tujuan belajarnya tidak tercapai”. Namun, melalui refleksi mingguan dan diskusi dalam siklus PAR, 

resistensi tersebut berangsur berkurang. Pendidik menyesuaikan strategi pembelajaran, dan anak 

menunjukkan adaptasi yang lebih baik terhadap aturan serta alur kegiatan belajar. Temuan ini 

menegaskan bahwa perubahan praktik pembelajaran membutuhkan waktu adaptasi dan 

pendampingan berkelanjutan. 

Keterlibatan pendidik sebagai co-fasilitator dalam pendekatan PAR mendorong terbentuknya 

rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap metode pembelajaran yang diterapkan, sehingga 

meningkatkan peluang keberlanjutan program. Evaluasi dan refleksi bersama antara tim pengabdian 

dan mitra menunjukkan bahwa pendampingan efektif dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran di TK mitra, meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan waktu dalam 

menyiapkan media pembelajaran. Ringkasan hasil kegiatan pendampingan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Kegiatan Pendampingan Pembelajaran TK 

Aspek yang Dievaluasi Kondisi Awal Kondisi Setelah Pendampingan 

Keterlibatan anak Rendah, pasif Aktif dan antusias 

Metode pembelajaran Dominan instruksional Variatif dan berbasis aktivitas 

Interaksi sosial anak Terbatas Lebih kooperatif 

Kompetensi pedagogik pendidik 
Terbatas pada metode 

konvensional 
Meningkat dalam variasi metode 

Suasana pembelajaran Kurang kondusif 
Lebih menyenangkan dan 

stimulatif 

 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

PAR yang dikombinasikan dengan pendampingan edukatif mampu mendorong peningkatan nyata 

secara kualitatif pada keterlibatan dan perkembangan anak, sekaligus memperkuat kapasitas 

pendidik sebagai agen utama perubahan dalam proses pembelajaran, sehingga berkontribusi terhadap 

peningkatan mutu layanan pendidikan anak usia dini secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di TK mitra, baik dari 

aspek keterlibatan anak maupun kompetensi pedagogik pendidik. Secara praktis, pendampingan 

edukatif yang dilaksanakan secara partisipatif dan aplikatif mampu meningkatkan fokus, interaksi, 

serta kemampuan anak usia dini dalam mengikuti aktivitas pembelajaran, sekaligus mendorong 
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pendidik untuk menerapkan metode yang lebih variatif, berpusat pada anak, dan kontekstual dengan 

memanfaatkan media pembelajaran sederhana. Dari sisi kelembagaan, keterlibatan pendidik sebagai 

mitra aktif menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap praktik pembelajaran yang diterapkan, 

sehingga memperkuat keberlanjutan program dan berimplikasi positif terhadap peningkatan mutu 

layanan PAUD secara berkelanjutan.  

Meskipun masih ditemui kendala berupa keterbatasan waktu persiapan media dan kebutuhan 

pendampingan lanjutan, temuan ini menunjukkan bahwa model pendampingan berbasis PAR 

memiliki relevansi tinggi untuk direplikasi sebagai strategi penguatan kualitas pembelajaran PAUD. 

Oleh karena itu, disarankan agar TK lain maupun pemangku kebijakan di tingkat daerah dapat 

mengadopsi model pendampingan berbasis PAR sebagai bagian dari program peningkatan kapasitas 

pendidik dan pengembangan pembelajaran anak usia dini yang berkelanjutan.  
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